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PRESIDEN

REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 30 TAHUN 2010
TENTANG
PENGESAHAN PROTOKOL PERUBAHAN PERSETUJUAN PENGHINDARAN PAJAK
BERGANDA ANTARA PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA DAN PEMERINTAH
MALAYSIA DAN PROTOKOLNYA YANG DITANDATANGANI DI KUALA
LUMPUR TANGGAL 12 SEPTEMBER 1991 (PROTOCOL AMENDING THE
AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF
INDONES A AND THE GOVERNMENT OF MALAYS A FOR THE AVOIDANCE
OF DOUBLE TAXATION AND THE PREVENTION OF FISCAL EVASON
WITH RESPECT TO TAXES ON INCOME AND ITSPROTOCOL SGNED
AT KUALA LUMPUR ON 12 SEPTEMBER 1991)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a bahwadi Bukittinggi, padatanggal 12 Januari 2006 Pemerintah Republik
Indonesia telah menandatangani Protokol Perubahan Persetujuan
Penghindaran Pgjak Berganda antara Pemerintah Republik Indonesia dan
Pemerintah Malaysia dan Protokolnya yang Ditandatangani di Kuala
Lumpur tanggal 12 September 1991 (Protocol Amending the Agreement
between the Government of the Republic of Indonesa and the
Government of Malaysia for the Avoidance of Double Taxation and the
Prevention of Fiscal Evasion with Respect to Taxes on Income and its
Protocol Sgned at Kuala Lumpur on 12 September 1991), sebaga hasil
perundingan antara Delegasi-delegasi Pemerintah Republik Indonesia dan
Pemerintah Malaysia;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,

perlu mengesahkan Protokol tersebut dengan Peraturan Presiden;

Mengingat : 1. Pasa 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang...



Menetapkan :

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 185,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4012);

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4893);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGESAHAN PROTOKOL
PERUBAHAN PERSETUJUAN PENGHINDARAN PAJAK BERGANDA
ANTARA PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA DAN PEMERIN-
TAH MALAYSIA DAN PROTOKOLNYA YANG DITANDATANGANI
DI KUALA LUMPUR TANGGAL 12 SEPTEMBER 1991 (PROTOCOL
AMENDING THE AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF
THE REPUBLIC OF INDONESA AND THE GOVERNMENT OF
MALAYSA FOR THE AVOIDANCE OF DOUBLE TAXATION AND THE
PREVENTION OF FISCAL EVASON WITH RESPECT TO TAXES ON
INCOME AND ITS PROTOCOL SGNED KUALA LUMPUR ON 12
SEPTEMBER 1991).

Pasal 1
Mengesahkan Protokol Perubahan Persetujuan Penghindaran Pgjak
Berganda antara Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Malaysia

dan Protokolnya yang Ditandatangani di Kuala Lumpur tanggal 12

September . . .



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

September 1991 (Protocol Amending the Agreement between the
Government of the Republic of Indonesia and the Government of Malaysia
for the Avoidance of Double Taxation and the Prevention of Fiscal Evasion
with Respect to Taxes on Income and its Protocol Sgned at Kuala Lumpur
on 12 September 1991) yang telah ditandatangani pada tanggal 12 Januari
2006 di Bukittinggi, yang naskah aslinya dalam Bahasa Indonesia, Bahasa
Malaysia, dan Bahasa Inggris sebagaimana terlampir dan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 2

Apabila terjadi perbedaan penafsiran antara naskah Protokol dalam Bahasa
Indonesia, Bahasa Malaysia, dan Bahasa Inggris sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1, yang berlaku adalah naskah Protokol dalam Bahasa Inggris.

Pasal 3

Peraturan Presiden ini mulai berlaku padatanggal ditetapkan.

Agar ...



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara

Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 17 Mei 2010

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO
Diundangkan di Jakarta
padatanggal 17 Mei 2010
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

PATRIALISAKBAR

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2010 NOMOR 65



FROTOKOL PERUBAIIAN :
PERSFTUTUAN PENGEHINTDIARAN PAJAK BERGANDA ANTARA
PEMERINTAII REPUBLIK INDONESIA DAN PEMERINEAIL MALAYSIA

: DAN PROTOKOLNY A
YANG DITANDATANGAN] DI KUALA LUMPUR
TANGGAL 12 SEPTEMBILR 1991

PEMERINT AL REPURLIK INDONESTA BAN PEMUERINTAL MALAYSIA,

BERHASRAT wnwk  membual  sualu Protokol  untuk  menpubah Perselujuan
Penghindaran Pajak Berganda anlara Pemerintah Republil Indonesia dan Peerinah
Malaysia don Protwkolnya vang ditandaanpani di Kuata Lumpur tangual 12 Sepember

1991 (untuk selanjuinya dischot “Pesseluiuan dion “Protoket™),

MENYETUILI sebagrai berik oy

Masad |
Pasal 10aval 2 Porsetujuan diubaly dergas meneean kata-kat =18 Pt sen” nwengidi 10
parsen’

Fasal 2
Pasal 11 avat 2 Perseivjuan diubah dengan mengganti Kata-kata ™ 3§ persen” menjacdi <0
persen’,

Misnl 3
Pasal 12 ayat 2 Perselujuan diubah dengan enggant kala-kata *15 persen”™ menjadi 10
persen™,

I'asal 4
Ayat 3 Prptokol diganti dengan ayat baru sebagai berikat:
“Sehubungan dengan Pasal 10 “Dividen™, Pasal ini tiduk berlaku tethadap ketentuan-
ketentuan yany tercantum dalam kootrak bagi basil dalam bidang minyak dan gas bumi
vang dibuat oleh Pemetintal Republik badunesia, perwakilannya, perusahaan nyinvak dan

£as b pegaca, atw lembaga-lembaga lain yang aca di dafanmya denean orapg pribadi
atax hackws vsaha yang merupakan penduduk Malaysia,”
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asal 5
Untuk maksuct Protokel i disepakati bahwa:

{1)  manfaat Persctujuan tidak berlaku bagi kegintan usaha offshore yang diatar dengan
[abuan Dffshore Business Activity Tax Acl 1990, ;

(2)  istilah “kegiatan usaha offshore™ herar kegiatan usaha ofishore scsuat seksi 2(1)
Labuvann Offshore Business Activity Tax Act 1990 yang berlaku pada  saat
penandaianganan Protokol ini dan termasuk kepiatan usaha sejenisnya sesuai
dengan perubahan terakhir atas Labuan Ofshore Business Activily Tax Act 1990,

Pasaln

Protokal inl merupakan bagian tak terpisahiban dari Persetujuan Penghindaran Pajak
Berganda antara Pemwerintabh Republik Indonesia dan Pemerintal Malaysia serla
Protokolnya yang ditandatangani di Kuala Lompur pada langgal 12 September 1991

Iasal 7

Protokoel ini harus dirmtiftkasi dan instrumen ralifikasi fersckit akan dipertukarkan
sescgera mungking Prolokol e mlid herlaku pads lanuzal  perlakacan mstrymen
ratiftkast. Ketesuan-ketentuan dalam Protakol ini wniulk pertama kafi akan mulai berlaky
terhadap pajak-pajak yang dipungi alas jumla; yang dibayorkan atau dikreditkan pada
atau setelah hand pertama balan kedin setelall hat molag betlakunya Protokel inl.

SEBAGAT BUKTI para penandatangan di bawal ini, yang telal diberi kussa oleh
masing-masing Pemerinlahnya, telah menandatangani Protokal ini.

DIBUAT dalam rangkap dua 1 Bokittinggi, Indonesia, wngeal dua belas Januari tahun
ava ribu enant. datam Bahasa Indonesia, Bahasa Malaysia dan Bahasa lnggris, ketipga
naskall memtliki kekvatan hokum yane sama, Dalam hal teviadt perbedaan dalam
penafsivan dan pencrapan Protokol ini, naskaly datam Bahasa Ingeris yang berlaku.

Untuk Pemerintal Uniuk Tamerintah
Republik Indonesia ' Malaysia

Sty —
DR. N. HASSAN WIRAJUDA
Menten Luar Nogen

Republik Indonzsia

Aenten Luar Negeri
Mataysia




PROTCKOL YANG MEMINDA PERJANJIAN ANTARA
KERAJAAN MALAYSIA DENGAN
HERAJAAN REPUELIK INDONESIA
BAG| PENGELAKAN PENCUKAIAN DUA KALI DAN
PENCEGAHAN PELARIAN FiSKaAL
MENGENAI CUKAI ATAS PENDAPATAN DAN PROTOKOLNYA
YANG DITANDATANGANI DI KUALA LUMPUR PADA 12 SEPTEMBER 1891

BERHASRAT untuk membuat suatu Profokel untik meminda Pedarjian antata
Kerajaan Malaysia dengan Kerajaan Repubiik Indonesia bayi pengelakan pencukaian
dua kali dan pencegahan pelarian fiskal mengenai cukal atas perdapatan dan
Praiokolnya yang ditandatangani of Kuala Lumpur pada 12 September 1891
(kemudian daripada inf masing-masing disebut *Perjanjian” dan "Frotokel™,

TELAH BERSETUJU seperti yang berikut:

Perkarz 1
Parenggan 2 Perkara 10 Perjanjian dipinda dengan n’tengga‘ntikan pekataan "15
peraitus" dengan perkataan "10 peratus".

Perkara 2
Perenggan 2 Perkara 11 Perfanfian dipinda dengsn menyggantikan perkataan "ff
peratus” dengan perkataan “10 peratus”.

Parkara 3
Perenggan 2 Perkara 12 Perjanjian dipinda dengan menggantikan parkataan "15

peraiyus” dengan perkataan "10 peratus”

Perkara 4
Fareaggan I Protokel digantikan dengan perenggan baru yang berikufz
“Berkaitan dengan Perkara 10 "Dividen”, tiada apa-apa jua dalam Perkara ini boleh
menjzjaskan peruntukan yang terkandung dalam mang-mana konfrak kongsi
peng2luaran yang berbubungan dengan seklor minyak dan gas yang dibuat oleh
Karajaan Republik lndonesia, perantaraannya, syarikat minyak dan gas negeri

berkengannya atau apa-apa. entifi iainnya dengan sesetrang yang mesripakan
pemastautin hMataysia”
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Bagi maksud Protokef ini, difahami bahaws:

1}

2}

FPerkarz 5

faepdah Perfanjian tidak tersedia berkenaan dengan penjalanan apa-apa akiviti
garaiagaan |uvar pesisic dif bawah Akiz Cukai Aktivit” Perniagsan Luar Pesisir
Labuan 19%0; dan

letilah "axtiviti perniagaan luar pesisis” ertinya suatu akliviti perniagaan luar pesisi

sebagaimana yang ditakeifkan di bawah seksysn 2 (1) Akta Cukai Akfiviti

Farmiagaan Luar Pesisit Labuan 1990 vang berkuat kuusa pada tarikh Protokal ini
ditandatangani dan temmaksuklah apa-apa aktiviti vang sehahagian tesamya
serupa yang diperkatakan dafam mana-mana pindzan kepada Akta it selepas itu.

Perkara &

Protckol ini hendaklah menjadi bahagian perlu Perjanjian antara Kerajaan Republik
Indenesia dengan Kerafaan Malaysia bagl Pengelakan Pencukaian Dua Kali dan
Pencegahan Feiarian Fiskal mengsnai Cukai atas Pendapatan dan Pratokalnya
yeng ditandatangand di Kuala Lumpur pada 12 harf bulan September 1991,

Perkara 7

Protokal ini hendaklab tertakluk kepada ratifikasi dan surat cara ratifikasi handaklah
ditkar dengan seberapa segera yang mungkin, Protoko ini hendaklah mula
berkuat kussa pada tarfkh pertukaran surat caca ratitikazi itu. Peruntukan Protokel
ini hendaklah bagi kali pertamanya mempunyai kuat kuasa bagi amaun yang
dibayar atau dikredit pada atau selepas hari psrtama bulan kedua yang berikutrya
yang mengikuti tarikh Protoket ini mula berkuat kuasa.

PADA MENYAKSIKAN hal yang tersebut di atas, yang bedandatangan di kawah

ini yang diberi kuasa dengan sewajarnya oleh Kerajaan mereka masing-masing,

iedah menandatangani Protokol in,

DIBUAT dalam dua salinan di Bukit Tinggi, Sumatera Barat, pada 12 hari bulan
Januari 2008, setiap satv daiam bahasa Irdonesia, banasa Malaysia dan dalam
banasa Inggers, ketigadiga teks sama sahihnya. Sekiranya terdapal perbezaan
da am penafsiran dan pemakaian Protokol ini, teks bahasa Inggeris hendakiah
terpakai.

Bagi Kerajaan Bagi Kerajaan
Republik Indonesia Malzysia

DRE. N, HASSAN WIRAJUDA
Menrter Luar Neger
Resublik Indonesia

L L I




W — ¥ ey

PROTOCOL AMENDING TTIF. AGRUEEMENT BTTWEEN
THE GOVERNMENT OF TIIE'REPURLIC QF INDONESIA AND
THE GOVERNMENT OF MALAYS1A
FORTHE AVOIDANCE OF DOURLE TAXATION AND
THE PREVENTION OF FISCAL EVASION
WITH RESPECT TO TAXES ON INCOME AND ITS PROTOCOL
SEGNED AT KUALA LUMPUR ON 12 SEPTEMBIER 1991

THE GOVERNMENT O1F THE REPURILIC OF INDONESIA AND THE GOVERNMIENT
OF MALAYSTA. -

DESIRING to conclude a Trotocol to amend the Agreement between the Goveriunent af the
Republic of Indonesia and the Governnient of Malaysia for the Avocidance of Double
Taxation and the Prevention of Tiscal Bvasion with Respeet ta Taxes on Income and its
Protocol signed at Kuala Lumpur on 12 September 199t {hercinalier referred to as “the
Apreement” and “the Protocol” respectivelyy, :
HAVE AGREED as fallows:

Aurtiele

Paragraph 2 of Article 10 of the Agreensent is amended by subslituting For the awerds *13 per
cent”™ the weords 10 per cont™.

Article 2

Pavagraph 2 el Article [of the Agreement is anwnded by substining for the words #§ 3 per
cent™ the wonls S ) per cont™

Ariicle 3
Paragraph 2 of Article 12 of the Agreement is amended by substituting for the words “15 per
cent” the svords 10 per cent”™,

Articefe d

Paragraph 5 o’ the Protocol is substituted by the following new paragraph:

“In connection with Article 10 “Dividends™. nothing in this Article shall affect the provisions
containcd 1o any production sharing contracts refating to oil and gas sector concluded by the
Govermment of indonesia, its insteumentality, its relevand state o'l and gos company or any
other entity thereof with a person whe is a resident af Malaysta.”
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Article 5

For the purpases ol this Protocol, s waderstood that:

1} the benefits of the Agreement shall not be available in respect of the carmying o of any
offshore business activity under the Labuan Offshare Business Activily Tax Act 1990;
and :

2} the term “offshore business activity™ means an offshore business aclivity as defined under
seclion 21} of the Labwsn O <hore Business Actidaly Tax Act 19 in Taree at (he date
of signazure of this Protecel and includes any substantially similar activity dealt with in
any amendment to that Act therealter,

Avticle 6

This Protocol shall be an imegral part of (he Anrcement belween the Government of the
Repubtic of Indenesin and the Government of Malaysia for the Avoidance of Double
Taxation and the Peevention of Fiseal Fyvaszion with respect to Taxes on fncome and its
Protocol signad at Kuala Lumpur on the 12™ day of September, 1991

Articic 7

This Protocol shall ke subject o ratilication and instruments o ratificaion skall b
exchanged as soon as possible. 1t shall coter into faree on the date exchangs of the
struments of ratifeation. The provisions of this Protocol shall for the fiest e have effect
for amounts paid or credited on or alter the (irst day of the sceond monlh rew following the
date on which the Proipcol enters inte [oree. '

IN WITNESS whereof the undersigned, being duly authorized theveto by their respeetive
Governments, have signed this Protocal. .

DONE in duplicate at Bukitlinggi. indopesia. this tvelfih day of fanuaey in the year o bwo
thousand and six, each in Bahasa Indonesia, Bahasa Matavsia and in English. the three texts
being equaily authentic. in the event of there betng a divergenee in e mterpretation and the
application of this Protocol . the Enplish text shall prevail.

For the Government of Ior the Government of
the Repul;liu of [ndonesia Malaysia

A )
—_
DE. N HASSAN WIHRHIDA

Wlinister for Foreign Affairs
of the Republic of Indonesia

—]

FUK SERISYED HAMITF ALBAR
wister lor Forelgn Affairs of
lalaysia




Article 5

For the purposes ol this Protogol, # s waderstood that

1} the benelits of the Agreement shall not be available i respect of the carrying on of any
affshors business activity under the Lahuan Offshore Business Activity Tax Act 1990
and :

2} the term “oflshore business activity™ micans an offshore busiiess aclivity as defined under

seclion 2 1} of the Labuan O shore Business Activily Tax Act 1999 19 Toree at (e date

of signamre of this Protocel and includes any substantially similar activity dealt witl in

any amendment to that Act thercalter.

Avrticle 6

This Protacol slall be an integral part af Uhe Avnrcemoent belween the Government of the
Republic of ladunesio and the Government of Maaysia for the Avoidanee of Double
Taxation amd the Prevention of Fiscal Fvasion with respect to Taxes on Income and its
Protocol signed at Kuala Lumpur on the 12% day of September, 1991

Articie 7

This Protocol shall ke subjeet 1o ratilication and instruments of ralificaiion skall be
exchanged as soon as possible. 16 shalf coter inta faree on the date exchange of the
mstruments of ratification. The provisions of this Protacal shall far the fiest tine have effect
for amounts pad or credited on or alter the first day of the second month new following the
date on wiich the Prolocol enters into Mmree. '

IN WITNESS whereof the undersignetl, being duly authorized thereto by their respeckive
Governments, have sigired this Protocal . -

DONE in duplicate at Bokitlingei. Indosesia. (this tvelfih day of January in the year ol twg
thotsand and six. each in Bahasa Tndoncsia, Bahasa Motavsia and in English, the three texts
being equaily authentic. In the event of there being a divergenee in e interpretation and the
application of this Protocol, the Lnghish text shall prevail.

For the Government of Ior the Government af
the Republic of Indonesia Malaysia

A "
— S
DR N HASSAN WIKHIDA

Mlindster for Fareigd Affairs
of the Republic of Indonesia

[UK SERI SYED HAMID ALBAR
nister lor Foreign Affaizs of
lalaysia




